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Abstract: This study aims to provide empirical evidence on the influence on industry-specialist auditors and other
factors on audit report lag. The research analyzes the effects of audit committee size, audit committee expertise,
audit committee meetings, industry-specialist auditors, auditor reputation, firm size, profitability, and solvency on
audit report lag. The object of this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2021-2023 period. The sampling method used is purposive sampling, resulting in 109
manufacturing companies that meet the criteria, with a total of 327 data points utilized in the analysis. This study
employs multiple regression analysis to examine the research variables. The findings reveal that audit committee
expertise, auditor reputation, and profitability have an influence on audit report lag. In contrast, audit committee
size, audit committee meetings, industry-specialist auditor, firm size, and solvency do not have effect on audit report
lag.

Keywords: Audit Committee Size, Audit Committee Expertise, Auditor Reputation, Audit Committee Meetings,
Audit Report Lag, Industryspecialist Auditor, Firm Size, Profitability, Solvency.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh industryspecialist auditor
dan faktor lainnya terhadap audit report lag. Penelitian ini menganalisis pengaruh audit committe size, audit
committee expertise, audit committee meetings, industryspecialist auditor, auditor reputation, firm size, profitability,
dan solvency terhadap audit report lag. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023 dengan menggunakan metode purposive sampling sebagai teknik
pengambilan sampel. Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh 109 perusahaan manufaktur yang
memenuhi kriteria, dengan total data sebanyak 327 yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode regresi berganda untuk menguiji variabelvariabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa audit committee expertise, auditor reputation, dan profitability memiliki pengaruh terhadap audit report lag,
sementara audit committee size, audit committee meetings, industry-specialist auditor, firm size, dan solvency tidak
berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Audit Committee Size, Audit Committee Expertise, Auditor Reputation, Audit Committee Meetings,
Audit Report Lag, Industryspecialist Auditor, Firm Size, Profitability, Solvency.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan bertujuan
memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja, dan arus kas perusahaan kepada
pengguna laporan sebagai dasar pengambilan
keputusan, serta mencerminkan
pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka (Fahmi 2011). Laporan
keuangan merupakan sumber informasi penting
yang menggambarkan kinerja keuangan suatu
perusahaan selama periode tertentu. Informasi
pada laporan keuangan berperan membantu
manajemen dan pihak eksternal dalam menilai
kinerja  perusahaan, serta  mendukung
pengambilan keputusan ekonomi. Namun,
keterlambatan dalam penyampaian laporan
keuangan, khususnya laporan auditan, dapat
mengurangi manfaat laporan tersebut. Semakin
lama keterlambatan terjadi, semakin tinggi risiko

munculnya  persepsi  negatif  terhadap
perusahaan, yang dapat memengaruhi
kepercayaan investor dan  pengambilan

keputusan ekonomi.

Fenomena keterlambatan pelaporan
keuangan masih menjadi isu yang relevan.
Berdasarkan  pengumuman Bursa  Efek
Indonesia (BEI) pada 9 Mei 2023, sebanyak 61
emiten terlambat menyampaikan laporan
keuangan auditan untuk tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 2022 hingga batas
waktu yang ditentukan, yaitu 2 Mei 2023. Hal ini
memicu sanksi berupa Peringatan Tertulis Il dan
denda Rp50 juta.

Salah satu kasus lainnya adalah PT
Falmaco Nonwoven Industri Tbk (FLMC), yang
mengalami suspensi perdagangan saham sejak
19 Desember 2022 akibat keterlambatan
pelaporan. Suspensi tersebut baru dicabut pada
2 Januari 2024 setelah perusahaan memenuhi
kewajibannya. Salah satu indikator yang sering
digunakan untuk mengukur keterlambatan
penyampain laporan keuangan adalah audit
report lag (ARL), vyaitu rentang waktu
penyelesaian  pelaksanaan audit laporan

keuangan tahunan vyaitu sejak tanggal tutup
buku perusahaan sampai dengan tanggal yang
tertera pada laporan auditor independen Halim
(2000). Beberapa penelitian sebelumnya telah
mencoba  meneliti  faktor-faktor  yang
memengaruhi keterlambatan pelaporan audit.
Penelitian Wulandari dan Barokah (2022)
menunjukkan bahwa keahlian komite audit dapat
memengaruhi ARL, sedangkan penelitian lain
seperti Rusmanto dan_Herlina_(2020) tidak
menemukan hubungan signifikan. Selain itu,
solvency, firm size, dan profitability juga sering
menjadi variabel penelitian terdahulu, tetapi
hasilnya menunjukkan ketidakkonsistenan.

Berdasarkan latar  belakang ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag
dengan memasukkan karakteristik komite audit,
yaitu audit committee size, audit committee
expertise, dan audit committee meetings, serta
karakteristik auditor eksternal, yaitu industry-
specialist auditor dan auditor reputation, dan
faktor lain seperti firm size, solvency, dan
profitability. Penelitian ini dikembangkan dari
penelitian terdahulu Wulandari dan Barokah
(2022) dengan menambahkan satu variabel
baru, yakni solvency.

Teori Agensi

Teori agensi menjadi landasan utama
dalam memahami hubungan antara pemilik
perusahaan (principal) dan manajemen (agent)
(Jensen dan Meckling 1976). Teori keagenan
digunakan untuk memahami hubungan dimana
seseorang atau lebih orang (principal)
menggunakan jasa orang lain (agent) untuk
melakukan ~ beberapa  kegiatan  untuk
kepentingan mereka (Rankin et al. 2018).
Namun, hubungan ini sering kali menimbulkan
dua permasalahan utama: asimetri informasi dan
konflik kepentingan (Messier et al. 2006).
Asimetri informasi terjadi ketika manajer,
sebagai agent, memiliki akses lebih besar atau
luas terhadap informasi terkait posisi keuangan
dan operasional perusahaan dibandingkan
pemilik.
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Sementara itu, konflik kepentingan
muncul akibat perbedaan tujuan antara principal
dan agent. Hal ini dapat memicu masalah
keagenan. Pemisahaan antara  pemilik
(principal) dan manajemen (agent) suatu
perusahaan seringkali dapat menimbulkan
masalah keagenen (Destriana 2018). Masalah
agensi antara manajemen dan pemegang
saham (pemilik) dapat dikurangi dengan
melibatkan pihak independen yaitu auditor yang
dapat berperan sebagai pihak penengah dalam
membantu mengatasi atau meminimalisir
informasi asimetris dan konflik kepentingan
dengan memastikan keandalan, kewajaran, dan
ketepatan penyampaian informasi laporan
keuangan perusahaan yang berguna bagi pihak
berkepentingan dalam membantu pengambilan
keputusan ekonomi.

Audit Report Lag

Audit report lag adalah rentang waktu
penyelesaian pelaksanaan audit laporan
keuangan tahunan vyaitu sejak tanggal tutup
buku perusahaan sampai dengan tanggal yang
tertera pada laporan auditor independen (Halim
2000). Pengambilan keputusan  ekonomi
dilakukan dengan mengevaluasi peristiwa yang
akan terjadi di masa lalu, saat sekarang maupun
masa yang akan datang. Salah satu indikator
dari relevansi itu adalah ketepatan waktu
(timeliness), dimana informasi yang ada dan siap
untuk digunakan sebelum kehilangan relevansi
terkait pengambilan keputusan ekonomi. Oleh
karena itu, auditor memperhatikan hal-hal yang
mampu mempengaruhi penyelesaian waktu
audit terhadap laporan keuangan perusahaan
klien. Istilah audit report lag juga disebut sebagai
audit delay.

Keterlambatan sering terjadi ketika
perusahaan harus mempublikasikan laporan
keuangan dan laporan audit secara bersamaan.
Keterlambatan  laporan audit ini  dapat
berdampak pada waktu pengumuman laporan
keuangan perusahaan. Faktor penyebabnya
dapat berasal dari pihak klien maupun auditor.
Dari sisi klien, ketidakkooperatifan seperti

permintaan restatement laporan audit akibat
kesalahan material atau lambatnya respons
dalam proses audit dapat memperpanjang waktu
penyelesaian. Sementara itu, dari sisi auditor,
kendala seperti beban kerja yang tinggi dan
jumlah klien yang melebihi kapasitas sering kali
menjadi penyebab utama terjadinya audit report
lag (Annisa dan Hamzah 2021).

Audit Committee Size

Audit  committee  berperan dalam
memantau perencanaan dan pelaksanaan
proses audit, serta evaluasi terhadap hasil audit.
Komite ini juga berfungsi untuk menilai
efektivitas dan kecukupan pengendalian internal,
termasuk  memastikan  kelayakan  proses
penyusunan laporan keuangan (Devi 2022).
Anggota anggota komite audit biasanya
merupakan direktur yang tidak terlibat dalam
manajemen langsung perusahaan. Tugas utama
komite audit adalah membantu dewan komisaris
dalam menjalankan fungsi pengawasannya
dengan Dbekerja sama dengan auditor
independen  untuk  menciptakan  saluran
komunikasi yang efektif antara Dewan Komisaris
dan auditor, sehingga tujuan bersama dapat
tercapai dengan lebih baik. Sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55/POJK.04/2015, komite audit harus terdiri dari
paling tidak 3 (tiga) anggota, yang salah satunya
harus merupakan komisaris independen dan
anggota lainnya berasal dari luar emiten atau
perusahaan publik (Otoritas Jasa Keuangan
2015).

Terdapat pemikiran bahwa semakin
banyak anggota komite audit, semakin cepat
pula audit report lag dapat diminimalkan.
Penelitan  dari Yusnia dan Kanti (2021)
menyimpulkan bahwa audit committee size
berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Keberadaan anggota komite audit yang lebih
banyak dianggap mendeteksi masalah dalam
pelaporan keuangan perusahaan lebih cepat,
sehingga memungkinkan untuk penyelesaian
masalah dengan lebih efisien.
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Hi: Audit committee size berpengaruh
terhadap audit report lag

Audit Committee Expertise

Keberadaan komite audit yang memiliki
keahlian dapat dinilai berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang memadai dalam bidang
akuntansi atau keuangan. Dengan keahlian di
bidang tersebut, komite audit dapat menjalankan
fungsi dan tanggung jawabnya secara optimal,
terutama dalam pengawasan dan pengendalian
internal (Devi 2022). Hal ini memungkinkan
komite audit untuk mendeteksi penyimpangan
dengan cepat dan mengambil tindakan yang
diperlukan guna menjaga integritas laporan
keuangan perusahaan. Selain itu, keahlian di
bidang akuntansi dan keuangan dapat
membantu komite audit dalam memastikan
bahwa proses pengendalian internal perusahaan
berjalan efektif, sehingga mengurangi potensi
kesalahan atau penyimpangan yang dapat
memperpanjang proses audit.

Penelitian oleh Wulandari dan Barokah
(2022) menunjukkan bahwa audit committee
expertise memiliki pengaruh negatif terhadap
audit report lag. Kehadiran audit committee
dengan keahlian di bidang akuntansi dan
keuangan dapat mendorong efisensi proses
audit terkait pengawasan proses penyusunan
laporan  keuangan  dalam  memastikan
terpenuhinya standar yang berlaku. Oleh karena
itu, proporsi anggota komite audit yang memiliki
kompetensi atau keahlian di bidang keuangan
dan akuntansi diharapkan dapat membantu
mengatasi masalah dalam proses pelaporan
keuangan, sehingga dapat memperpendek audit
report lag.
H2: Audit committee expertise berpengaruh

terhadap audit report lag.

Audit Committee Meetings

Menurut Wulandari dan Barokah (2022),
pertemuan rutin anggota komite audit adalah
agenda yang disusun untuk mengawasi dan
membahas proses pelaporan  keuangan
perusahaan dan memantau berbagai isu terkait

pelaporan keuangan. Berdasarkan perspektif
teori keagenan, pemilik perusahaan (principal)
mengharapkan transparansi, penghindaran atas
kelalaian, dan menjaga ketepatan waktu. Melalui
rapat-rapat tersebut, komite audit dapat
memperbarui informasi, sehingga mampu
mengoordinasikan  sumber daya internal
maupun  eksternal  perusahaan  untuk
menyelesaikan masalah secara tepat waktu.
Tingkat keaktifan komite audit sering
digunakan sebagai indikator kecakapan mereka.
Berdasarkan hasil (Kaaroud et al. 2020), audit
committee  meetings  berpengaruh  positif
terhadap audit report lag. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin banyak rapat
komite audit yang diadakan justru menyebabkan
perusahaan membutuhkan waktu lebih lama
untuk menghasilkan laporan keuangan yang
telah diaudit. Semakin banyak rapat komite audit
yang diadakan, semakin banyak pula masalah
yang mungkin terdeteksi, sehingga
memperpanjang  pencarian  solusi  dan
meningkatkan durasi (Wulandari dan Barokah
2022).
Hs: Audit committee meetings berpengaruh
terhadap audit report lag

Industry-Specialist Auditor

Menurut Michael dan Rohman (2017)
dalam konteks teori agensi yang bertujuan untuk
menengahi kepentingan antara manajer sebagai
agen dan pemilik sebagai prinsipal, auditor
independen menjadi pihak ketiga yang sangat
penting. Oleh karena itu, penting untuk memilih
auditor yang tidak hanya memiliki pengalaman,
tetapi juga pengetahuan mendalam tentang
perusahaan  klien. Pengetahuan  khusus
mengenai industri tertentu, yang dimiliki oleh
auditor yang mengkhususkan diri dalam industri
tersebut, menjadi faktor yang sangat penting
yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan
saat memilih auditor independen.

Auditor dengan keahlian industri tertentu
dapat memiliki dampak positif terhadap kualitas
audit dan kualitas laporan keuangan. Penelitian
Wulandari dan Barokah (2022) menunjukkan
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bahwa industry-specialist auditor berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. Perusahaan
yang diaudit oleh auditor spesialis industri
dianggap lebih unggul dibandingkan dengan
auditor non-spesialis karena pengetahuan yang
dianggap lebih mendalam, sehingga waktu audit
menjadi lebih singkat, serta lebih cepat
mendeteksi kesalahan, terutama jika terdapat
salah saji material pada laporan keuangan.

Ha: Industry-specialist auditor berpengaruh

terhadap audit report lag

Auditor Reputation

Ukuran KAP  umumnya dikaitkan
dengan kualitas dan reputasi auditor (Kurniasari
2014). Pada penelitian ini ukuran KAP menjadi
indikator dari auditor reputation. Semakin besar
Kantor Akuntan Publik, maka semakin tinggi
kualitas audit yang dihasilkan (Arsih dan
Anisykurlillah 2015).

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu KAP
Big Four dan Non-Big Four. Auditor yang bekerja
di KAP Big Four umumnya memiliki tingkat
kemampuan dan profesionalisme yang lebih
tinggi dibandingkan dengan auditor dari KAP
Non-Big Four (Ginting dan Hidayat 2019).
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merujuk
pada dimensi dan kapasitas kantor akuntan
publik yang melakukan audit.

Penelitian Yuliusman et al. (2020)
menunjukkan  auditor reputation berpengaruh
negatif terhadap audit report lag. KAP yang lebih
besar mungkin memiliki sumber daya dan
pengalaman lebih untuk menyelesaikan audit
dengan efisien, serta memiliki kemampuan untuk
menarik dan mempertahankan tenaga ahli yang
berkualitas tinggi dalam bidang akuntansi dan
audit  sehingga  dapat  mencerminkan
kemampuan KAP dalam menangani audit
perusahaan yang lebih kompleks dan beragam
dengan efektif.

Hs: Auditor reputation
terhadap audit report lag

berpengaruh

Firm Size

Ukuran perusahaan adalah besar
kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total
asset atau besar harta perusahaan dengan
menggunakan perhitungan nilai logartima total
asset (Jogiyanto 2015). Ukuran perusahaan
mencakup berbagai dimensi, seperti total aset
atau kapitalisasi pasar. Indikasi tentang
kompleksitas operasional dan tingkat kontrol
internal yang diperlukan dalam proses audit
dapat digambarkan melalui ukuran perusahaan.

Perbedaan dalam skala perusahaan
tidak hanya terkait dengan ukuran fisiknya, tetapi
juga pada tingkat kompleksitas operasional dan
kebutuhan akan kontrol internal. Seiring dengan
meningkatnya ukuran perusahaan, kompleksitas
transaksi dan aktivitas juga bertambah, sehingga
diperlukan sistem dan prosedur yang lengkap
agar proses penyusunan laporan keuangan
dapat dilakukan secara tepat waktu dan andal
(Indrastuti 2022). Perusahaan yang besar juga
mungkin memiliki sistem kontrol internal yang
lebih kuat, sehingga dapat mendukung proses
audit berjalan lebih efisien dalam menyelesaikan
laporan audit. Menurut Yuliusman et al. (2020)
dan Fanny et al. (2019) ukuran dari perusahaan
klien berpengaruh terhadap audit report lag,
dimana ketika ukuran perusahaan yang memiliki
internal control yang baik dapat membantu
auditor menghemat waktu dalam melaksanakan
tugasnya.
He: Firm size berpengaruh terhadap audit

report lag

Profitability

Profitability merupakan ukuran kinerja
suatu perusahaan melalui laba yang dihasilkan
(Sari dan Abundanti 2014). Profitabilitas menjadi
aspek utama yang diperhatikan oleh investor,
karena profitabilitas digunakan sebagai indikator
untuk menilai keberhasilan manajemen dalam
mengelola perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan (Arifuddin et al. 2017).

Rasio profitabilitas  sering dihitung
dengan menggunakan berbagai perhitungan
seperti laba bersih terhadap penjualan atau aset.
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Tingkat  profitabilitas yang tinggi dapat
mencerminkan kesehatan finansial perusahaan
dan  kemampuannya untuk memberikan
keuntungan  kepada pemegang saham.
Sebaliknya, keuntungan yang rendah dapat
menjadi sinyal adanya masalah dalam operasi
perusahaan. Nurhasanah et al. (2022),
menyatakan dalam  penelitiannya bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap audit report
lag. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi  cenderung lebih  cepat
menyampaikan laporan keuangan yang telah
diaudit, karena dianggap sebagai kabar baik
yang dapat memberikan sinyal positif kepada
para pemangku kepentingan (Prabasari dan
Merkusiwati 2017).

H7:  Profitability berpengaruh terhadap audit

report lag

Solvency

Solvency  mengukur  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Salah satu tujuan dan manfaat rasio
solvency adalah untuk menilai kemampuan
asset perusahaan dalam memenuhi kewajiban.
Solvency memberikan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan
dibiayai oleh utang (Yuliusman et al. 2020).

Perusahaan dengan kondisi ekonomi
yang kurang baik cenderung lebih rentan

Audit
Committee Size | ™.

Audit Committee
Expertise

Audit Committee
Meetings

Industry-
Specialist _
Auditor

Meetings

Firm Size —

Profitability

Solvency

Audit Comnmittee | —— -

terhadap kecurangan. Dalam jangka panjang,
audit perlu dilakukan dengan lebih mendalam
untuk memastikan keandalan laporan keuangan
(Nugroho et al. 2021). Tingginya proporsi utang
berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan
karena investor cenderung lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan investasi.
Perusahaan yang terindikasi memiliki
kesulitan ~ dalam  memenuhi  kewajiban
memungkinkan  pemeriksaan  yang lebih
menyeluruh, sehingga memperpanjang audit
report lag. Pernyataan ini sejalan dengan
pernyataan Nugroho et al. (2021) dalam
penelitiannya yang menyatakan semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya, maka semakin
singkat waktu yang diperlukan auditor dalam
membuat laporan audit.
Hs: Solvency berpengaruh terhadap audit
report lag.

Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan
menggambarkan hubungan audit committee
size, audit committee expertise, audit committee
meetings, industry-specialist auditor, auditor
reputation, firm size, profitability, dan solvency
terhadap audit report lag:

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 20212023. Metode yang
digunakan untuk memlih sampel dalam
penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan, diperoleh 109 perusahaan dengan
total data sebanyak 327 yang digunakan
sebagai sampel dalam penelitian ini.

Audit report lag atau audit delay adalah
rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit
laporan keuangan tahunan vyaitu sejak tanggal
tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal
yang tertera pada laporan auditor independen
(Halim 2000). Pada penelitian ini, audit report
lag  diukur  menggunakan skala rasio
berdasarkan jumlah hari dari hari penutupan
buku perusahaan hingga hari penandatanganan
laporan audit diterbitkan. Audit committee size
mengacu pada jumlah anggota komite audit
yang terdapat dalam suatu perusahaan
(Wulandari dan Barokah 2022). Jumlah anggota
ini memainkan peran penting dalam efektivitas
fungsi pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan oleh komite audit. Penelitian ini
menggunakan skala rasio berupa jumlah
anggota komite audit sebagai salah satu
indikator  untuk  mengukur  pengaruhnya
terhadap audit report lag.

Audit committee expertise adalah
anggota komite audit yang memiliki keahlian
dalam bidang keuangan atau akuntansi
(Wulandari_dan Barokah 2022). Penelitian ini
menggunakan skala rasio untuk mengukur audit
committee  expertise, yakni  berdasarkan
proporsi anggota komite audit yang latar
belakang atau kualifikasinya terkait dengan
keuangan dan akuntansi di antara total jumlah
anggota komite.

Audit  commitee meetings dilihat
berdasarkan jumlah pertemuan yang diadakan
oleh komite audit selama satu tahun (Wulandari
dan Barokah 2022). Penelitian untuk variabel ini
menggunakan skala rasio berdasarkan jumlah
pertemuan tersebut sebagai pengukuran

variabel audit committee meetings terkait
pengaruhnya terhadap audit report lag.

Industry-specialist  auditor  adalah
Auditor yang memiliki pengetahuan khusus
tentang suatu industri tertentu karena telah
menerima pelatihan dan pengalaman praktis
(Rusmin and Evans 2017). Penelitian variabel ini
menggunakan skala rasio  berdasarkan
informasi jumlah klien dan aset dari klien
akuntan publik, yaitu:

Y. KAP Clients in the Industry
ISAD=

> All Issuers in the Industry

Auditor reputation menggambarkan
seberapa besar  kepercayaan  publik
didasarkan pada KAP yang termasuk dalam
kategori Big Four (Wulandari dan Barokah
2022). Audit reputation diukur menggunakan
skala nominal, yakni nilai 1 diberikan ketika
sebuah perusahaan diaudit oleh KAP Big
Four dan nilai 0 diberikan jika tidak diaudit
oleh KAP Big Four (Wulandari dan Barokah
2022).

Firm size adalah ukuran perusahaan
berdasarkan total aset atau nilai harta
perusahaan (Jogiyanto 2015). Variabel ini diukur
dengan menggunakan skala rasio berdasarkan
logaritma natural dari total aset sebuah
perusahaan pada akhir tahun fiskal.

FSIZE = In (Total Assets)

Profitability dapat dijadikan sebagai
indikator kinerja perusahaan yang diukur melalui
pendapatan laba yang dihasilkan (Sari dan
Abundanti 2014). Penelitian ini menggunakan
skala rasio dalam mengukur profitability dengan
rumus:

Net Profit

PROFT= Total Assets

Solvency ~memberikan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai oleh utang (Yuliusman et al.
2020). Variabel ini diteliti dengan menggunakan
skala rasio berdasarkan rumus:
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gLV= Total Liabilities Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-

Total Assets 2023. Sampel penelitian diperoleh

menggunakan teknik purposive  sampling

HASIL PENELITIAN berdasarkan kriteria yang dijelaskan pada tabel
Penelitian ~ ini  berfokus  pada di bawah ini.

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sample
Kriteria Sample Jumlah Perusahaan Jumlah Data
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 162 486
2021-2023
2. Perusahaan manufaktur yang tidak secara
konsisten menyajikan laporan keuangan
dalam mata uang rupiah selama periode
2021-2023
3. Perusahaan manufaktur yang tidak secara
konsisten menerbitkan laporan keuangan
audited per 31 Desember selama periode
2021-2023
4. Perusahaan manufaktur yang tidak secara
konsisten mencantumkan informasi komite
audit (jumlah rapat, anggota, dan keahlian)
selama periode 2021-2023
Total sampel yang digunakan 109 327
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 2. Hasil Statistik Deskripsi

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARL 327 34 181 86,8196 19,99420
ACSIZE 327 2 5 3,0214 0,31744
ACEXP 327 0 4 2,4220 0,69565
ACMEET 327 1 43 6,7706 5,29897
ISAUD 327 0,000008 0,49 0,0896 0,13836
FSIZE 327 25,1610 33,73 28,5307 1,63447
SLV 327 0,002898 4,12 0,4809 0,44913
PROFT 327 -0,948897 0,36 0,0476 0,09776

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Tabel 3. Hasil Uji Frekuensi
Keterangan Frequency Percent
0= KAP Non-Big Four 207 63,3%
1= KAP Big Four 120 36,7%
Total 327 100%
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 4. Hasil Uji t
Variable B t Sig. Kesimpulan
(Constant) 152,010 7,001 0,000
ACSIZE -2,489 -0,778 0,437 H1 ditolak
ACEXP -3,191 -2,228 0,027 Hz diterima
ACMEET -0,309 -1,611 0,108 Hs ditolak
ISAUD -9,756 -1,107 0,269 Ha ditolak
AREP -6,592 -2,233 0,026 Hs diterima
FSIZE -1,418 -1,884 0,061 He ditolak
SLv -1,511 -,668 0,504 Hz ditolak
PROFT -70,903 6,472 0,000 Hs diterima
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Variabel audit committee size (ACSIZE) Variabel industry-specialist auditor

memiliki nilai sig. 0,437 yang lebih besar
daripada nilai alpha 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa audit committee size
(ACSIZE) tidak memiliki pengaruh terhadap
audit report lag dan Hi tidak diterima. Hasil
penelitian ini konsisten Wulandari dan Barokah
(2022), Lekok dan Rusly (2021), dan Indrastuti

(2022).

Variabel audit committee expertise
(ACEXP) memiliki nilai sig. 0,027 yang memiliki
nilai lebih kecil daripada nilai alpha 0,05,
sehingga audit committee expertise memiliki
pengaruh terhadap audit report lag dan H:
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Wulandari dan Barokah (2022).

Variabel audit committee meetings
(ACMEET) memiliki nilai sig. 0,108 yang lebih
besar daripada alpha 0,05, sehingga audit
committee meetings tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag dan Hs tidak diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Woulandari dan Barokah (2022), Rusmanto dan
Herlina (2020), dan Devi (2022).

(ISAUD) memiliki nilai sig. 0,269 yang memiliki
nilai lebih besar daripada alpha 0,05, sehingga
industry-specialist ~ auditor  tidak  memiliki
pengaruh terhadap audit report lag dan Hs tidak
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Abdillah et al. (2019).

Variabel auditor reputation (AREP)
memiliki nilai sig. 0,026 yang kurang dari nilai
alpha 0,05, sehingga auditor reputation memiliki
pengaruh terhadap audit report lag dan Hs
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Yuliusman et al. (2020), Machmuddah
et al. (2020), Natonis dan Tjahjadi (2019), dan
Ginting dan Hidayat (2019).

Variabel firm size (FSIZE) memiliki nilai
sig. 0,061 yang lebih besar dari nilai alpha 0,05,
sehingga firm size tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag dan He tidak diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Machmuddah et al. (2020), Jura dan Tewu
(2021), Ginanjar et al.(2019), Setiyowati dan
Januarti (2022), dan Endri ef al. (2024).




E-Jurnal Manajemen TSM, Vol. 6, No. 1

Maret 2026

Variabel solvency (SLV) memiliki nilai
sig. 0,504 yang memiliki nilai lebih besar dari
nilai alpha 0,05 sehingga solvency tidak memiliki
pengaruh terhadap audit report lag dan Hr tidak
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Natonis dan Tjahjadi (2019), Shofiyah
dan Wilujeng Suryani (2020), Lekok dan Rusly
(2021), Fanny et al. (2019), Nurhasanah et al.
(2022), Ramadhani et al. (2023), Gessela dan
Jefri (2024), Indrastuti (2022), Larisa dan Salim
(2022), Devi (2022).

Variabel profitability (PROFT) memiliki
nilai sig. 0,000 yang memiliki nilai kurang dari
nilai alpha 0,05 sehingga profitability
berpengaruh terhadap audit report lag dan Hs
dapat diterima. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Wulandari dan Barokah
(2022), Yusnia dan Kanti (2021), Fujianti dan
Satria (2020), Abdillah et al. (2019), Jura dan
Tewu (2021), Natonis dan Tijahjadi (2019),
Shofivah dan Wilujeng Suryani (2020), Lekok
dan_Rusly (2021), Ginanjar et al. (2019),
Handoyo dan Maulana (2019), dan Fanny et al.
(2019), Wijayanti et al. (2019), Nurhasanah et al.
(2022), Endri et al. (2024), Indrastuti (2022).

PENUTUP

Penelitian ini mengindikasikan bahwa
audit committee expertise, auditor reputation,
dan profitability memiliki pengaruh terhadap
audit report lag, sementara audit commiittee
Size, audit committee meetings, industry-
specialist auditor, firm size, dan solvency tidak
berpengaruh terhadap audit report lag.
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